BARB 1
FENDAHULUAN
.1 Latar Belakang Masalah

Pada era sekarang imi penklanan sudah menjadi sebunh kebutuhan dalam
strategi pemasaran, kehadirannya menjadi penentu keberlangsungan, kegigihon suatu
produk agar menjadi perhatian masyarakat. Sehingga perusahaan pemilik produk
barang maupun jass akan berlomba-lomba mempromosikan produk mereka agar bisa
dijangkau oleh masyarakat heas melalui iklan, karena iklan menjadi alat komunikasi
dari perusahaan kepada konsumen. Sebagal komsumen, iklan menjadi salah satu hal
yang penting mbugﬁ.mﬁbﬂgﬂumm&m produk. Iklan secara sederhana
adalah pesan ﬂﬂkmm suatu produk yang di tujukan kepada masyarakat
melalui sebush media (Kasali, 2007).

Kﬂlﬂradam mw&qlah satl card M’-:ﬂﬁngi}im‘pretaﬁim kualitas

sm]swﬂ atnu jasa berdesarkan ide dan kebutihan konsumen, sehingga tujuan
pemasaran produk atau jasa dopat tercapai (Kotler, m Iklar - memberikan
mfumd '-ml'_nm produk sekaligus membangun citra baik perusahian agar
mendapat kepercayaan masyarkal sehingga dapat mempengaruhi h:lmun:n't uniuk
mgkmnmﬂpnduk mercks, Selain berisi informasi mengenai produk, beberapa
iklan juga berisi pesan khusus yang ingin disampaikan kepadas masyarakat. Pesan
dalam iklan merupakan hal vang sangat penting dalam membangun citra produk.
dengan adanya pesan maka masyarakat akan dengan mudah menmilai mengenai produk
ataupun perusahaan yang memproduksi produk tersebut. Pesan dafam iklan tidak
mmuwmmm saja, beberapa perusahaan juga menyisipkan
pesan lﬂn!&pﬂﬁpﬂ moral stsupun pesan sosial. Salah satunya pada iklan teh
Sariwangi -

SariWangi mcruplkm ~merek feh lokal Indonesia yang diperkenalkan pada
tahun 1973 dan merupakan pioner dalam format teh oelup (tehsarwangi.com). Inovasi
baru dalam mentkmati teh selain jenis teh tubrok. Sejak berdirinya tentu sudah banyak
sekali iklan yang diproduksi oleh SariWangi dan sejak 10 tahun lalu, SariWangi
konsisten mengadakan kampanye “Man Bicara”. Perjalanan kampanye SariWangi
“Marn Bicara™ seperti berikut :

- mari bicara pasangan

- mari bicara keluarga

- beroni mengungkap isi hati sesungguhnya
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- 15 minute a day

- mari bicara Indonesia.
Dalam fenomena realistis sudah ada data survei yang dilakukan oleh SariWangi di
situs resminyn, 64% narasumber mengaku bahwa karena perbedaan, mereka pernah
atau mempertimbangkan untuk tidak berhubungan dengan orang terdekat. Namun,
96% responden mengakui bahwa perpecahan pendapat masih harus diperbaiki
(unilever.co.id).

Dari sekian banyak produk dan merek di pasar lokal, peneliti tentarik dengan
iklan SariWangi sebagai objek pene st pertimbangan bahwa teh SariWangi
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Jumlah penduduk Tndonesia berdasarkan Databoks mencapai 277,70 juta jiwa
pada 28 Juli 2023. Dengan jumlah penduduk sebanyak itu, tentu saja melshirkan



banyak budaya vyang berbeda di setiap daershmya. Dengan  banyaknya
keanekaragaman budaya maka manusia harus menjunjung tingg sikap toleransi agar

tercipta hidup rukun dan damai.

Manusia lahir sebagai sebagai makhluk individo yang dikaruniai cara berpikir
dengan sudut pandang dan karakter vang berbeda sehingoa hal tersebut menjadi upaya
manusia untuk menghadapi kehidupan, baik dalam hal berkomunikasi atau
pemenuhan kebutuhan fisik dan psikis (Hofstede dalam Nasmullah, 2012). Hal tersebut
vang mengakar tumbuhnya budaya di kehidiipan manusia hingga saat ini.

Perbedaan-perbedaan yang dhniﬁﬂﬂﬂ; pelaku komuntkasi ini menjadi
masalah imheren dolam proses komunikasi, makn komunikasi antarbudava menjadi
salah satu_media vang dspat dilakukan agr sikap toleransi dapat berjalan dengan
bark. Komunikosi sntarbudaya menjsdi komunikusi dianfara erang-orang yang
berbeda budayanya (berbedn dalam hal ras, etmik atau amglmmmll {Tubbs & Moss
dalum Turistiati. 2019). Tetapi dalam praktinys. komunikasi antarbudaya masih
memiliki banyak hambatan, sehingga toleransi belum bisa dicapai dﬂgun haik,
hﬁeh.ﬁfﬂ'fﬁhmn (IKT) nasional berdasarkan Databoks, path.;_qlﬂ m nilai
4 BR. dimana nilai tersebut turon dari 2017 dengan nilai 5,04, Berarti kondisi toleransi
di Indonesia masih stagnan dan belum mencapai nilai yang signifikan.

[lﬁﬁmmﬁ antar -etnis adalah salsh satu J\mﬂlk lolernsi di Indonesia.
I]Hnl.ruegﬂm China, Indonesia dan Thailand menjadi negam dengan diaspors China
terbanyak. Emnis Tionghoa di Indonesia masuk dalam daftar 20 terbesar penduduk
Indonesia. Menurut dats yang diperoleh dalam Datsboks di tahun 2017, berdasarkan
data Sensus Penduduk ﬁﬂl:{l, iimﬂ;h warga keturinan Tionghoa di Indonesia
mencapsl 283 juta jiwa. Dengan jumiah tersebul wargs keturunan etnis Tinghoa
berada diurutan 18 mmm.mmm-ﬁﬁ'hdunm. Jawa merupakan
suku dengan jumlah terbesar di Indonesia, yaitu 952 juta jiwa (kadata.co.id), Salah
satu contoh diskriminasi antar etnis yaitu larangan warga keturunan Tionghoa untuk
memiliki tanah di Yogyakarta hingga saat ini.

Pada penelitian ini, peneliti okan melakukan analisis semiotika model Roland
Barthes terhadap iklan teh SariWangi “Sast Perbedman Memisahkan, Bicara
Mendekatkan™ dengan menganalisis tanda-tanda denotasi, konotasi dan mitos vang

terdapat dalam iklan untuk mengetahui makna toleransinya.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana toleransi budaya dalam iklan teh San SanWangi “Saat Perbedaan
Memisahkan, Bicaras Mendekatkan™ yang dilihat dengan analisis semiotika Roland
Barthes?.
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetabui
makna toleransi dengan melihat aspek denotssi, konotasi, dan mitos berasarkan
analisis Roland Barthes.
1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Akademis
Penelitian ini dilarpkon dapal memberikan pengetahuan baru dan menjadi bahan
aeuan bampmnhm I&ml
b. . Manfsat Praktis '
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi dunia periklanan.
1.5 Sistematika Bab
Untuk mempermudah  dalam  melakukan pembahasan  penelitian  dun
memahami 15i pembahasan penelitian, maka bertkut ini adalah sim.pqqﬂljsm 2
BAB I': PENDAHULUAN
Pada bab pertama ini berisi garis besar penelitian. seperti Latar Belakang
Masalah, K_ﬂ&!ﬁsa.n'MaﬁaJnh‘ Tujuan Penelitian, Manfaat Penelition. Sistematika Bab.
IM_HI[ : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab kedua ini berisi mengenai penelition sebelumnys dan konsep-konsep
atau teari-teori para shli yang berksitan dengan objek penelitian sehingga digunakan
datam penelitian. ' '
BAB I11 : METODE PENELITIAN
Pada bab ketiga inj berisi tentang Dessin Penelitian, Objek Penelitian, Sumber
Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pads bab keempat ini membahas mengenal hasil temuan penelitian dan
pembahasan penelitian.
BAB YV : FPENUTUFP
Pada bab kelima yaitu bab terakhir, berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan
saran peneliti terhadap apa yang ditelifi ataupun saran untuk penelitian selanjutnya,
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